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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrument penilaian Scientific 

Literacy of Peatland Instrumet (SLPI) untuk mengukur literasi ilmiah mahasiswa 

mengenai lahan gambut. Metode penelitian yang digunakan adalah Reasearch and 

Development (RnD). Prosedur penelitian yang dilaksanakan dengan mengadaptasi 

model pengembangan 4D, yaitu definisi, design dan develope. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa instrumen SLPI yang dikembangkan memiliki total 57 butir 

pertanyaan dan pernyataan yang terdiri atas 3 komponen meliputi, yaitu komponen 

konten ilmiah, kompetensi ilmiah dan sikap terhadap lahan gambut. Hasil uji validasi 

isi oleh ahli menunjukkan bahwa instrumen SLPI terbukti valid. Nilai Cronbach Alpha 

berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen adalah 0,845 untuk komponen konten 

ilmiah, 0,847 untuk kompetensi ilmiah dan 0,903 untuk sikap terhadap lahan gambut.  

Abstract: This study aims to develop a Scientific Literacy of Peatland Instrumet 

(SLPI) assessment instrument to measure students' scientific literacy on peatlands. 

The research method used was Reasearch and Development (RnD). The research 

procedure was carried out by adapting the 4D development model, namely definition, 

design and develope. The results showed that the results of the content validation test 

by experts showed that the SLPI instrument was valid. The Cronbach Alpha value 

based on the reliability test results was 0.845 for the scientific content component, 

0.847 for scientific competence and 0.903 for attitudes towards peatlands. 
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A. LATAR BELAKANG  

Indonesia memiliki luas wilayah lahan gambut 

terbesar ke-4 di dunia,dengan sebaran ekosistem 

gambut di pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua. 

13,43 juta hektar lahan gambut memiliki potensi 

yang cukup besar  dalam mendukung keperluan 

masyarakat secara berkelanjutan. Lahan gambut 

harus dikelola dengan baik dan bijaksana dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek yang terkait 

dengan ekosistem lahan gambut.  

Permasalahan kebakaran lahan hutan gambut 

yang terjadi tiap tahunnya, peralihan fungsi menjadi 

kebun sawit mengakibatkan penurunan fungsi lahan 

gambut. Hal ini berdampak pada emisi karbon yang 

menyumbang pemanasan iklim global. Di samping 

itu, pemanfaatan lahan gambut yang tidak sesuai 

juga dapat menyebabkan degradasi lahan gambut. 

43% lahan gambut di Kalimantan Tengah telah 

mengalami degradasi (Agus et al., 2014). Lahan 

gambut yang telah terdegradasi mengalami 

penurunan fungsi dalam menyokong ekosistem. Di 

sisi lain, 119,7 juta ton emisi karbon dihasilkan dari 

kebakaran lahan gambut di Sumatera dan 

Kalimantan tiap tahunnya (Miettinen et al., 2017). 

Tercatat dari tahun 2001 sampai tahun 2015 telah 

terjadi kebakaran lahan dan hutan hingga mencapai 

1,7 juta ha (Ramdhan, 2018). Bahkan tidak jarang 

komplain dilayangkan oleh negara tetangga akibat 

asap kebakaran lahan dan hutan yang terjadi di 

Indonesia.Salah satu penyebab kebakaran adalah 

adanya pembukaan lahan dengan tujuan untuk alih 

fungsi lahan gambut. Pembukaan lahan secara 

manual yang dirasa cukup mahal dan memerlukan 

waktu lama menjadi alasan pembakaran lahan lebih 

diminati.  

Permasalahan tersebut pada umumnya dapat 

dikaitkan dengan pemahaman masyarakat, 

kemampuan menyelesaikan masalah, mengambil 
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kebijakan, serta bagaimana masyarakat menyikapi 

permasalahan lahan gambut (Sinta, 2021). Guna 

memperbaiki serta mencegah terjadi perusakan 

maupun destruksi lahan gambut lebih lanjut, maka 

diperlukan masyarakat yang melek terhadap kondisi 

lahan gambut (Erdogan et al., 2009; Nayan et al., 

2020; Nuryanti et al., 2023). Masyarakat yang melek 

terhadap kondisi lahan gambut diharapkan akan 

berperilaku lebih baik dan lebih bertanggung jawab 

dalam mengolah dan mengelola lahan  gambut 

dengan bijak (Hariyadi et al., 2023; Stevenson, 2007). 

Kemampuan-kemampuan ini dapat dijabarkan jika 

masyarakat memiliki literasi ilmiah mengenai lahan 

gambut.  

Dengan adanya permasalahan lahan gambut 

yang mengkhawatirkan, penting bagi generasi muda 

untuk ikut andil dan berperan serta demi 

keberlanjutan lahan gambut yang sehat. Sejalan 

dengan gagasan tersebut, membangun literasi ilmiah 

mengenai lahan gambut pada generasi muda sangat 

penting untuk menghadapi tantangan saat ini dan 

yang akan datang (Stevenson, 2007). Upaya untuk 

mendidik masyarakat tentang literasi lingkungan 

harus dimulai dari tahap awal sekolah melalui 

pendidikan lingkungan yang efektif (Ozsoy et al., 

2012). 

Literasi ilmiah dianggap mampu membantu 

masyarakat untuk memecahkan masalah dengan 

lebih baik. Melalui kemampuan ilmiah, berbagai 

permasalahan dilihat dari segi ilmiah dengan 

mengumpulkan berbagai data sehingga diperoleh 

pemecahan yang lebih tepat. Literasi ilmiah 

terutama mengenai lahan gambut  bagi masyarakat 

maupun generasi muda  dianggap penting, karena 

dengan Literasi ilmiah dapat membantu dalam 

mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

masalah  (Shamuganathan & Karpudewan, 2015).  

Literasi ilmiah dijabarkan oleh PISA (OECD, 2019) 

sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu 

yang berkaitan dengan sains, dan dengan ide-ide 

sains, sebagai warga negara yang reflektif. Warga 

negara yang memiliki literasi ilmiah yang baik akan  

terlibat dalam suatu isu atau permasalahan dengan 

melihat dari sudut pandang ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Nayan et al., 2020; Nugraheni et al., 2017). 

Literasi ilmiah memanfaatkan sains dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab (Hakim et al., 

2023; OECD, 2020). Terdapat hubungan positif 

antara kemampuan literasi sains dengan hasil 

belajar (Jufrida et al., 2019). Dengan kemampuan 

literasi ilmiah yang baik, diharapkan siswa memiliki 

bekal untuk menyelesaikan permasalahan - 

permasalahan yang ditemui di kehidupan nyata. 

Berdasarkan definisinya, literasi ilmiah terdiri dari 

komponen sebagai berikut:  

Tabel 1. Komponen Literasi Ilmiah (Scientific 

Literacy) PISA tahun 2020 

Komponen Literasi 

Ilmiah 

Sub-komponen literasi 

ilmiah 

1. Konten Ilmiah 

(Scientific 

Content) 

Pengetahuan Konten 

Pengetahuan procedural 

Pengetahuan epistemic 

2. Kompetensi 

ilmiah (Scientific 

Competency) 

Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

Mengevaluasi dan mendesain 

penemuan ilmiah 

Menginterpretasikan data dan 

bukti secara ilmiah 

3. Sikap terhadap 

sains (Attitude 

Toward Science) 

Ketertarikan terhadap lahan 

sains 

menghargai pendekatan ilmiah 

dalam penyelidikan 

Kesadaran terhadap lingkungan 

Berdasarkan definisi literasi ilmiah di atas, 

masyarakat memerlukan literasi ilmiah agar melek 

terhadap kondisi lingkungan maupun lahan gambut 

sehingga dapat bertanggung jawab dalam mengelola 

dan melestarikannya. Di sisi lain, Ramdhan (2018) 

menyebutkan bahwa sebagian besar masyarakat 

tidak memahami kegiatan restorasi gambut. Di 

dalam penelitian lain juga menyebutkan bahwa rata-

rata masyarakat pemahaman kurang baik mengenai 

lahan gambut (Nurhayati et al., 2020; Sinta, 2021). 

Pemahaman masyarakat mengenai sumber daya 

alam terutama hutan ada pada kategori sedang 

(Oktavia, 2019). Rendahnya kemampuan literasi  

mengenai lahan gambut di kalangan masyarakat 

maupun mahasiswa memerlukan upaya yang lebih 

terpadu. Hal ini dapat diupayakan  dari para 

pendidik di berbagai tingkatan pendidikan untuk 

meningkatkan tingkat literasi siswa. Dengan 

demikian, mendidik siswa diharapkan dapat 

menghasilkan masyarakat yang melek lingkungan 

dengan baik di masa depan. 

Literasi ilmiah mengenai lahan gambut yang 

lemah dapat mengakibatkan bencana baik lokal 

maupun global. Lahan gambut yang terbakar 

cenderung lebih sulit dipadamkan karena struktur 
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lahan gambut itu sendiri. Kebakaran lahan gambut 

juga mengakibatkan permasalahan kesehatan 

(Febria et al., 2023), terganggunya kegiatan ekonomi 

masyarakat hingga asap kabut yang mengganggu 

negara tetangga. Masyarakat yang memiliki 

Kemampuan Literasi sains mengenai lahan gambut 

yang baik diharapkan dapat mengelola dan 

mengolah dengan lebih bijak sehingga dapat 

meminimalisir dampak-dampak negatif pada lahan 

gambut (Santiani, Ngabekti, et al., 2023; Santiani, 

Rusilowati, et al., 2023). 

Pentingnya kemampuan literasi ilmiah 

mahasiswa pada lahan gambut menjadi alasan 

peneliti untuk mengembangkan instrumen berupa 

angket yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi ilmiah mahasiswa pada lahan 

gambut. Hal ini dapat menjadi langkah awal untuk 

mengeksplorasi pemahaman mahasiswa dalam 

memahami, mengelola dan melestarikan lahan  

gambut, sehingga kebijakan-kebijakan selanjutnya 

dapat dirumuskan.  

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian kemampuan literasi ilmiah 

mahasiswa dalam konteks lahan gambut yang 

selanjutnya disebut dengan Scientific Literacy of 

Peatland Instrumet (SLPI), melihat nilai validitas dan 

reliabilitas instrumen yang telah dikembangkan.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

Research and Development (R&D) dengan tujuan 

menghasilkan produk sekaligus menguji keefektifan 

produk. Produk yang dikembangkan merupakan 

Instrumen Literasi Ilmiah Gambut atau Scientific 

Literacy of Peatland Instrumet (SLPI). Langkah - 

langkah pengembangan mengadaptasi model 

pengambangan 4D (Thiagarajan, 1974) yang terdiri 

dari Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran). Dalam penelitian ini, peneliti 

melaksanakan model pengembangan 4D hingga 

tahap develop (pengembangan).  

Uji validasi yang dilaksanakan terdiri dari 

validasi ahli dan validasi empiris. Validasi ahli 

dilakukan dengan melibatkan 3 orang ahli untuk 

menilai konstruk atau isi dari instrumen yang 

dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan angket penilaian butir soal. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menentukan 

validitas isi dengan teknik analisis persentase 

sebagai berikut:  

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Kriteria validitas isi yang diperoleh dari data 

kuantitatif ini selanjutnya dapat dikategorisasi 

dengan menggunakan tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria validitas instrumen 

No Persentase (%) Kriteria 

1 0 – 20 Sangat rendah 

2 21 – 40 Rendah  

3 41 – 60 Sedang 

4 61 – 80 Tinggi 

5 81 - 100 Sangat tinggi 

  (Arikunto, 2021) 

Dari hasil analisis ini nantinya diperoleh validitas isi 

menurut para ahli. 

Validasi empiris dilaksanakan  dengan 

mengambil data terhadap 108 mahasiswa 

Universitas Palangka Raya secara acak, baik dari 

program studi sains maupun program studi non-

sains sehingga dapat diperoleh nilai reliabilitas dan 

validitas butir soal.  

Reliabilitas suatu instrumen menunjukkan 

konsistensi instrumen dalam mengukur suatu 

variabel (Fraenkel, 2009: 147). Pada penelitian ini, 

reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 

analisis Cronbach Alpha dengan bantuan program 

SPSS 22 for windows. Instrumen yang memiliki nilai 

reliabilitas diatas 0,7 dapat dinyatakan  bahwa 

instrumen tersebut  memiliki reliabilitas yang baik. 

Validitas butir soal menunjukkan ketepatan dalam 

mengukur variabel atau obyek penelitian. Validitas 

butir soal dianalisis menggunakan analisis korelasi 

product moment Pearson dengan aplikasi aplikasi 

SPSS 22 for windows dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

a. jika nilai sig > α (0,05) maka butir soal tersebut 

memiliki nilai korelasi yang rendah dan tidak 

valid  

b. Jika nilai sig < α (0,05) maka butir soal tersebut 

memiliki korelasi yang signifikan dan valid.  
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilaksanakan berfokus pada 

pengembangan instrumen pengukuran Literasi 

ilmiah mengenai lahan gambut. Prosedur 

pengembangan yang diadaptasi terdiri dari  1) 
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pendefinisian, 2) perancangan, dan 3) 

pengembangan. 

a. Tahap define merupakan tahap awal untuk 

menetapkan definisi dari literasi ilmiah. Seperti yang 

telah diketahui, literasi ilmiah atau scientific literacy 

telah didefinisikan oleh banyak ahli. Masing-masing 

definisi akan memberikan komponen yang berbeda. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan definisi 

literasi ilmiah berdasarkan OECD (2020). OECD 

merupakan organisasi internasional yang 

mengembangkan dan melaksanakan penilaian 

literasi ilmiah melalui program PISA. Dengan 

dipilihnya definisi literasi ilmiah tersebut, 

selanjutnya dikembangkan ke dalam 3 komponen, 

yaitu konten ilmiah (scientific content), kompetensi 

ilmiah (scientific competency), dan sikap terhadap 

sains (attitude toward science).  

b. Tahap design dilaksanakan dengan merancang 

indikator butir soal berdasarkan definisi dan 

komponen literasi ilmiah dengan konteks lahan 

gambut.   Butir-butir soal dikembangkan dan 

disesuaikan dengan jenis soal yang diinginkan. 

c. Tahap develope, Pada tahap ini bertujuan 

menghasilkan produk berupa instrumen 

pengukuran SLPI melalui proses pengujian oleh para 

ahli serta uji lapangan atau uji empiris.  

Uji validasi dilaksanakan dalam 2 tahap, yaitu 

validasi ahli dan validasi empiris. Validasi ahli 

dilaksanakan dengan meminta tiga ahli untuk 

menilai kesesuaian instrumen yang dikembangkan 

dengan tujuan dan indikator butir soal. Berdasarkan 

hasil analisis data uji ahli, diperoleh kriteria validitas 

82,34% untuk konten ilmiah, 80,09% untuk 

kompetensi ilmiah dan 87,21% untuk sikap terhadap 

lahan gambut. Ketiga nilai validitas ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki 

kriteria validitas yang sangat tinggi.  

Uji validasi dengan uji lapangan melibatkan 109 

mahasiswa Universitas Palangka Raya dari berbagai 

program studi, baik dari program studi sains 

maupun non-sains. Berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dapat dianalisis validitas butir soal dan 

reliabilitas instrumen yang dikembangkan. Analisis 

validitas butir soal dilakukan dengan analisis uji 

korelasi product moment pearson. Berdasarkan hasil 

uji coba instrumen maka diperoleh 24 soal untuk 

komponen pengetahuan konten, 13 soal untuk 

komponen kompetensi ilmiah, dan 20 pernyataan 

untuk komponen sikap terhadap lahan gambut. 

Reliabilitas instrumen dianalisis dengan metode 

analisis Cronbach Alpha dengan bantuan program 

SPSS 22 for windows. Berdasarkan hasil analisis data 

uji coba lapangan, instrumen yang dikembangkan 

memiliki reliabilitas soal sebesar 0,845 untuk 

komponen konten ilmiah, 0,847 untuk kompetensi 

ilmiah dan 0,903 untuk sikap terhadap lahan gambut. 

Dengan ketiga nilai reliabilitas tersebut, dapat 

dikatakan bahwa instrumen yang dikembangkan 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Adapun sebaran butir soal dapat dilihat pada 

tabel berikut:pt dengan huruf kapital kecil. 

Tabel 3. Sebaran butir soal instrumen SLPI 

No  Komponen Sub-Komponen Nomor Soal 

1 Konten 

Ilmiah  

(Scientific 

Content) 

Pengetahuan 

konten 

1, 2, 5, 12, 14, 

15, 23, 24 

Pengetahuan 

prosedural 

3,6, 7, 8, 13, 16, 

18, 19, 20 

Pengetahuan 

epistemik 

4, 9, 10, 11, 17, 

21, 22 

2 Kompetensi 

ilmiah 

(Scientific 

Competency) 

Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

Mengevaluasi dan 

mendesain 

scientific enquiry 

11, 12, 13 

Menginterpretasik

an data dan bukti 

secara ilmiah 

7, 8, 9,10 

3 Sikap 

terhadap 

lahan gambut 

(Attitude 

Toward 

Peatland) 

Ketertarikan 

terhadap lahan 

gambut 

1, 2, 3, 4, 5, 9, 

10, 11, 

menghargai 

pendekatan ilmiah 

dalam 

penyelidikan 

6, 7, 8, 12, 16, 

19,20 

Kesadaran 

terhadap 

lingkungan 

13, 14, 15, 17, 

18 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa instrumen SLPI yang dikembangkan memiliki 

total 57 butir pertanyaan dan pernyataan yang 

terdiri atas 3 aspek meliputi, yaitu 24 butir 

komponen konten ilmiah, 13 butir komponen 

kompetensi ilmiah dan 20 butir komponen sikap 

terhadap lahan gambut. Validasi isi yang 

dilaksanakan oleh 3 expert judgment menunjukkan 

bahwa instrumen SLPI yang dikembangkan 

dinyatakan valid. Hasil analisis data dari uji 
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reliabilitas instrumen diperoleh nilai Cronbach  

Alpha 0,845 untuk komponen konten ilmiah, 0,847 

untuk kompetensi ilmiah dan 0,903 untuk sikap 

terhadap lahan gambut. 
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